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ABSTRACT
Introduction: This study aims to analyze the role of return on assets (ROA) as
a mediator in the relationship between capital adequacy ratio (CAR), loan-to-
deposit ratio (LDR), non-performing loans (NPL) and debt-to-equity ratio
(DER) on the value of banking companies as measured by price to book ratio
(PBV). The data used comes from the financial statements of banks listed on
the Indonesia Stock Exchange.
Methods: The analysis was conducted using the regression method with a
mediation testing approach.
Results: The results showed that CAR and NPL have a significant negative
effect on ROA, while LDR has a significant positive effect on ROA. As for
DER, it has no significant effect on ROA. Furthermore, CAR has a significant
positive effect on PBV, while LDR, NPL, and DER have no significant effect
on PBV. ROA itself has a significant negative effect on PBV, this indicates that
increasing profitability does not always increase the value of companies in the
banking sector. The mediation test results show that CAR and NPL play a role
in increasing firm value through ROA, while LDR and DER do not have a
strong enough influence on the relationship.
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PENDAHULUAN

Perluasan bisnis yang cepat dengan berbagai keuntungan yang membedakannya dari kompetitor
mencerminkan perubahan yang dinamis dalam lingkungan perusahaan. Setiap perusahaan memiliki tujuan
utama untuk meningkatkan profitabilitas, yang dapat dicapai melalui optimalisasi kinerja operasional. Valuasi
pasar yang menunjukkan kenaikan harga saham mencerminkan reputasi perusahaan dan kepercayaan investor
terhadap potensiekspansinya (Harrison, 2020).

Sektor keuangan, terutama perbankan, memainkan peran krusial dalam menjaga stabilitas ekonomi dan
berfungsisebagai indikator kondisi ekonomi serta tolok ukur kemajuan nasional. Otoritas Jasa Keuangan (2016)
menekankan bahwa bank adalah lembaga vital dalam mengumpulkan dan menyalurkan dana masyarakat untuk
mendukung pembangunan nasional dan meningkatkan kesejahteraan rakyat. Selain itu, bank memiliki peran
sentral dalam sektor keuangan suatu negara dan merupakan pilar utama bagi pembangunan ekonominya
(Handayani et al., 2023).

Pemeriksaan data laporan keuangan adalah langkah awal dalam menilai kinerja keuangan bank. Setelah
itu, dilakukan perhitungan, perbandingan, pengukuran, interpretasi hasil, dan perumusan solusi terkait.
Metodologi analisis rasio keuangan sering diterapkan dalam konteks ini karena dianggap efektif untuk
memberikan gambaran menyeluruh tentang kinerja keuangan bank, terkait dengan profitabilitas, likuiditas,
solvabilitas, dan efisiensi operasional. Oleh karena itu, teknik ini sangat diminati (Kansil et al., 2021).

Nilai suatu perusahaan dapat diukur melalui harga sahamnya, yang biasanya mengalami peningkatan
seiring dengan pertumbuhan nilai perusahaan dan sebaliknya. Persepsi investor mengenai kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan dan meningkatkan laba di masa depan tercermin dalam harga saham tersebut.
Naik turunya harga sahambisa dipengaruhi kondisi keuangan dan posisi setiap perusahaan, yang sering berubah
setiap periode. Oleh karena itu, semakin tinggi harga saham suatu perusahaan, semakin tinggi pula nilai
perusahaan itu sendiri (Jihadi et al., 2021).
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Gambar 1. Rata Rata PBV Perusahaan Perbankan 2019 — 2023
Sumber : www.dxCom data diolah peneliti

Berdasarkan gambar 1, menunjukkan bahwa rata rata PBV pada perusahaan perbankan 2019 — 2023
mengalami pergerakan yang tidak konsisten, semula naik lalu menurun yang mencerminkan bahwa PBV dalam
perusahaan tidak stabil. Pada tahun 2019, rasio Price to Book Value (PBV) tercatat diangka 2,56. Angka ini
kemudian meningkat 8,59% menjadi 2,78 pada tahun 2020, yang menunjukkan adanya optimisme dari para
investor meskipun pandemi masih berlangsung. Peningkatan ini mencapai puncaknya pada tahun 2021, ketika
PBV naik signifikan 101,44% hingga menyentuh angka 5,60. Lonjakan tersebut didorong oleh pemulihan
ekonomi yang mulai terlihat dan percepatan digitalisasi di sektor perbankan. Namun, tren positif ini tidak
bertahan lama. Pada tahun 2022, PBV mengalami penurunan tajam 61,07% menjadi 2,18 akibat ketidakpastian
ekonomi global. Penurunan ini terus berlanjut di tahun 2023, di mana PBV turun 22,94% ke angka 1,68. Hal ini
mencerminkan adanya tekanan besar terhadap valuasi sektor perbankan. Secara keseluruhan, naik turunya PBV
ini menggambarkan ketidakstabilan yang sangat dipengaruhi oleh perubahan kondisi ekonomi global serta
sentimen investor terthadap kinerja bank.
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Meningkatkan tingkat profitabilitas adalah salah satu cara untuk meningkatkan nilai perusahaan.
Tingkat profitabilitas yang tinggi menunjukkan efisiensi operasional dan kemampuan bisnis untuk menghasilkan
laba secara optimal, yang pada akhirnya dapat menarik minat investor untuk berinvestasi. Peningkatan investasi
ini akan berdampak positif pada peningkatan nilai perusahaan. Profitabilitas biasanya digunakan sebagai ukuran
kemampuan suatu organisasi untuk menghasilkan keuntungan dari penjualan, aset, dan modal (Kusuma et al.,
2024).

Permodalan dapat memengaruhi nilai suatu perusahaan. Penilaian rasio permodalan yang umum
digunakan untuk mengukur kesehatan bank adalah Capital Adequacy Ratio (CAR) yang didasarkan pada rasio
modal terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) (Kadamingsih et al., 2020). Capital Adequacy
Ratio (CAR) memiliki peran krusial dalam menentukan nilai perusahaan perbankan, karena mencerminkan
kondisi keuangan yang sehat serta kemampuan manajemen dalam mengelola risiko permodalan. Tingkat CAR
yang tinggi mengindikasikan bahwa bank memiliki modal yang memadai untuk menanggung risiko kredit
maupun risiko operasional, yang pada gilirannya akan meningkatkan kepercayaan investor dan pemegang saham
terhadap stabilitas dan prospekbank (Saifun, 2019).

Faktor lainnya yang memengaruhi nilai perusahaan adalah tingkat risiko, yang mencakup penilaian
terhadap risiko inheren serta kualitas pelaksanaan manajemen risiko dalamoperasional bank. Berdasarkan Surat
Edaran (SE) Bank Indonesia No. 13/24/DPNP, “terdapat delapan jenis risiko utama yang perlu dievaluasi, yaitu
risiko kredit, risiko pasar, risiko operasional, risiko likuiditas, risiko hukum, risiko strategis, risiko kepatuhan,
dan risiko reputasi. ” Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. 18/POJK. 03/2016, risiko kredit
muncul akibat ketidakmampuan debitur untuk memenuhi kewajibannya kepada bank. Untuk mengukur risiko
kredit, digunakan rasio pinjaman bermasalah (NPL), yang menunjukkan seberapa baik bank dalam mengelola
pinjaman yang bermasalah. Risiko likuiditas, yang diatur dalam SE OJK No. 14/SEOJK. 03/2017, adalah risiko
yang muncul ketika bank tidak dapat menyelesaikan kewajiban yang jatuh tempo dengan arus kas atau aset
likuid berkualitas tinggi tanpa mengganggu operasional dan kesehatan keuangannya. Untuk mengukur risiko
likuiditas, digunakan rasio Loan to Deposit Ratio (LDR), yaitu perbandingan antara total pinjaman yang
diberikan dengan total dana masyarakat dan modal internal bank (Saifun, 2019). Tujuan penting dari
perhitungan LDR adalah untuk mengetahui dan menilai seberapa jauh kondisi kesehatan bank dalam
menjalankan operasi atau kegiatan usahanya. Dengan kata lain, menggunakan LDR sebagai indikator untuk
mengetahui tingkat kerentanan suatu bank (Kadarningsih et al., 2020).

Aspek lain yang berhubungan dengan nilai perusahaan adalah struktur permodalan. Struktur modal
menggambarkan komposisi pembiayaan antara hutang dan ekuitas (debt financing) dalam perusahaan, yang
tercermin melalui rasio leverage perusahaan, salah satu ukuran yang umum digunakan untuk menilai leverage
perusahaan adalah Debt to Equity Ratio (DER). Dalam industri perbankan, DER menjadi indikator penting
karena operasional bank sangat bergantung pada sumber dana eksternal, seperti simpanan dari nasabah maupun
pinjaman dari bank lain (Ningsih, 2021).

Menurut teori struktur modal, jika posisi struktur modal lebih tinggi dari target struktur modal
optimalnya, setiap peningkatan hutang akan mengurangi nilai bank. Struktur modal yaitu perbandingan nilai
hutang dengan nilai modal sendiri yang tercermin pada laporan keuangan perusahaan akhir tahun (Ammy &
Ramadhan, 2021)

Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa Capital Adequacy Ratio berpengaruh signifikan
terhadap Return On Asset (Setyarini, 2020), namun temuain lain menunjukkan Capital Adequacy Ratio tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (Widyastuti & Aini, 2021). Selain itu penelitian lain
menyatakan Loan to Deposit Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (Setyarini, 2020),
namun penelitian lain menyatakan Loan to Deposit Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On
Asset (Widyastuti & Aini, 2021). Di sisi lain, penelitian sebelumnya mengungkapkan Non Performing loan
berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (Widyastuti & Aini, 2021), namun penelitian lain
menyatakan Non Performing Loan tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (Setyarini, 2020).
Kemudian penelitian lain mengungkapkan Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On
Asset (Ardhefani et al, 2021), akan tetapi temuan lain menyatakan Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh
signifikan terhadap Return On Asset (Fianti et al., 2022).

Hasil penelitian terdahulu oleh Iman et al., (2021) dan Iswajuni et al., (2019) tentang pengaruh Return
On Asset (ROA) terhadap nilai perusahaan berpengaruh signifikan hasil tersebut berbeda dengan hasil yang
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diteliti oleh Utami & Welas, (2019) yang menyatakan tidak berpengaruh signifikan. Penelitian dari Kansil et al.,
(2021), menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, namun
berbeda dengan penelitian oleh Agustiani, (2020) yang menyatakan hasil tidak signifikan.

Kemudian penelitian dari Maryadi & Susilowati, (2020) mengungkapkan bahwa Loan to Deposit
Ratio (LDR) berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, bertentangan dengan penelitian dari Harrison,
(2020) bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
Penelitian yang dilakukan oleh Baihaqi & Rizqy, (2021) bahwa Non Performing Loan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap nilai perusahaan, berbeda dengan penelitian oleh Maryadi & Susilowati, (2020) yang
mengungkapkan tidak berpengaruh signifikan. Dari penelitian Utami & Welas, (2019) bahwa Debt to Equity
Ratio berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, berbeda dengan penelitian oleh Irawan & Kusuma,
(2019) bahwa DER tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Penelitian ini menjelaskan beberapa tujuan penelitian. Tujuan pertama adalah untuk mengetahui
bagaimana Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Non Performing Loan (NPL),
dan Debt to Equity Ratio (DER) mempengaruhi Return On Assets (ROA). Tujuan kedua adalah untuk
mengetahui bagaimana Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Non Performing
Loan (NPL), Debt to equity Ratio (DER), dan Return On Assets (ROA) berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Dan tujuan ketiga adalah untuk mengetahui peran Return On Assets (ROA) dalam memediasi
Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Non Performing Loan (NPL), dan Debt to
Equity Ratio (DER) terhadap nilai perusahaan.

TINJAUAN PUSTAKA
Signalling Theory

Teori sinyal pertama kali diperkenalkan oleh Spence (1973) yang menjelaskan bahwa informasi mengenai
kinerja perusahaan baik positif maupun negatif, dapat mempengaruhi penilaian investor di pasar. Perusahaan
yang memiliki kinerja keuangan yang baik akan memberikan sinyal positif dan meningkatkan kepercayaan
investor. Hal ini dapat mendorong pembelian saham, sehingga nilai perusahaan meningkat. Sebaliknya, jika
kinerja keuangan buruk, sinyal negatif dapat menyebabkan penurunan hargasaham. (Iman et al., 2021)

Alasan digunakannya Signalling Theory pada penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa
ROA,CAR, LDR, NPL, dan DER dapat memberikan sinyal pada stakeholder tentang perubahan nilai
perusahaan. Sinyal ini akan memberi tanda bagi investor untuk membeli atau menjual saham yang menye babkan

kenaikan atau penurunan harga saham (Iman et al., 2021).
Nilai Peirusahaan

Istilah "nilai perusahaan" meirujuk pada reputasi yang dibangun oleh suatu perusahaan melalui
serangkaian tindakan yang dilakukan seicara berkeilanjutan sejak didirikan hingga saat ini. Dalam menilai ekuitas
perusahaan, terdapat tiga faktor utama yang peirlu diperhatikan: nilai intrinsik, nilai pasar, dan nilai buku. Tujuan
utama dari seitiap perusahaan adalah untuk meningkatkan nilai tersebut dengan cara meningkatkan keisejahteraan
pemilik dan pemegang sahamnya (Iswajuni et al., 2018). Pada penelitian ini, nilai peirusahaan diukur dengan
menggunakan rasio Price to Book Value (PBV). Price to Book Value (PBV) adalah ukuran keuangan yang
meimbandingkan harga pasar saham dengan nilai bukunya. Rasio ini mengukur kinerja pasar saham dari harga
saham relatif terhadap nilai buku, yang menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam memnghasilkan kekayaan
bagi pemiliknya. Price To Book Value dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut (A. D. Irawan et al.,
2023):

Harga pasar per saham

Nilai buku per saham
Return on Assets (ROA)

Menumnt (Kasmir, 2016) ROA adalah rasio yang menunjukkan hasil dari semua aset yang digunakan oleh

perusahaan. Rumus untuk menghitung ROA adalah sebagaiberikut (Iman et al., 2021):
Laba Bersih

—F X 1009
Total Aktiva %

Capital Adequacy Ratio (CAR)
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Rasio keicukupan modal (CAR) adalah rasio yang menunjukkan kapasitas bank untuk menyediakan
moidal guna memperluas bisnis dan mengurangi risikol kerugian finansial dari opperasinya. CAR mencerminkan
ekuitas bank yang tersedia reilatif terhadap aset yang dimilikinya. CAR yang lebih tinggi menandakan kondisi
keuangan bank yang lebih baik. Capital Adequacy Ratio dapat dihitung dengan rumus sebagai berrikut
(Nazariyah et al.,, 2021):

Modal
ATMR

X 100%
Loan to Deiposit Ratio (LDR)

Loan to. Depoisit Ratio adalh suatu rasio yang digunakan untuk menilai komposisi jumlah kredit yang
ditentukan dibandingkan dengan total dana publik dan modal yang digunakan itu sendiri. Loan toi Depoisit Ratio dapat
dihitung dengan rumus berikut (Kansilet al., 2021):

Total Loan

- - X 100%
Deposit + Equity

Non Performing Loan (NPL)

Salah satu indikatoir utama untuk mengevaluasi kinerja dalam aktivitas bank adalah kreidit bermasalah,
atau NPL, yang terjadi ketika nasabah tidak dapat meimbayar semua atau sebagian dari komitmennya kepada
bank. Bank Indonesia menetapkan NPL dalam rasioi kreidit bermasalah sebesar 5%. Noin Performing Loan
dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut (Widyastuti & Aini, 2021):

Kredit Bermasalah
Total Kredit

x 100%
Debt to Equity Rasio (DER)

Debt to Equity Ratio merupakan perbandingan antara jumlah hutang jangka panjang dengan ekutas atau
penyertaan dalam pembiayaan perusahaan. DER digunakan sebagai ukuran seberapa besar moidal yang dapat digunakan
perusahaan untuk mellunasihutangnya. Debt to Equity Ratio dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut (Ardhefani

etal.,2021):
Total Hutang

Total Equitas

Kerangka Pemikiran

CAR L

\\\\\
LDR

™
—% roa —— BV
NPL
/

A

DER g

Gambar 2. Kerangka Pemikiran
PERTIMBANGAN HIPOTESIS

Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Non Performing Loan (NPL),
dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Assets (ROA)

CAR (Capital Adequacy Ratio)adalah ukuran kecukupan modal bank untuk menutup risiko kerugian
aset. Modal yang kuat meningkatkan kepercayaan masyarakat, memungkinkan bank menghimpun dana untuk
operasional dan investasi. CAR yang tinggi menunjukkan kinerja bank yang baik, meningkatkan kepercayaan
nasabah, serta berpotensi menaikkan laba dan keuntungan (ROA) (Widyastuti & Aini, 2021). Berdasaran
penelitian terdahulu menyatakan hasil pengaruh signifikan CAR terhadap ROA (Kumiasari & Zunaidi, 2022;
Rembet et al., 2020; Setyarini, 2020)

Adanyapernyataan diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat dirnmuskan sebagai berikut:
H1 : CAR (Capital Adequacy Ratio)berpengaruh positif signifikan terhadap ROA (Return On Aset)

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah ukuran yang digunakan untuk menilai kemampuan sebuah bank
dalam memberikan pinjaman berdasarkan dana yang diperoleh dari pihak ketiga. Rasio ini menunjukkan sejauh
mana dana nasabah digunakan untuk mendukung kegiatan operasi. Semakin tinggi nilai LDR, semakin besar
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potensi keuntungan yang bisa diperoleh bank, asalkan bank tersebut dapat menyalurkan pinjaman dengan baik
dan menjaga tingkat piutang bermasalah tetap rendah. Dengan demikian, LDR yang tinggi dapat memberikan
efek positif terhadap profitabilitas bank, yang tercermin dalam pengembalian aset (ROA).(Widyastuti & Aini,
2021). Berdasaran penelitian terdahulu menyatakan hasil pengaruh signifikan LDR terhadap ROA (Fernando &
Dewi, 2019; Kurniawan et al., 2020; Setyarini, 2020)

Adanyapernyataan diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini dapatdirumuskan sebagai berikut:

H2 : LDR (Loan to Deposit Ratio) berpengaruh positif signifikan terhadap ROA (Return On Aset)

NPL (Non Performing Loan) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan bank dalam
menanggung risiko kredit macet dari debitur. Semakin tinggi nilai NPL, semakin besar pula risiko kegagalan
kredit, yang dapat berdampak pada penurunan pendapatan bunga serta menekan tingkat profitabilitas bank.
Kredit bermasalah menyebabkan hilangnya potensi keuntungan, sehingga mengganggu proyeksilaba bank. Oleh
karena itu, peningkatan NPL biasanya diikuti dengan penurunan Return on Assets (ROA), karena berkurangnya
peluang bank dalam menghasilkan laba (Widyastuti & Aini, 2021). Berdasaran penelitian terdahulu menyatakan
hasil pengaruh signifikan NPL terhadap ROA (Fernando & Dewi, 2019; Kurniawan et al., 2020; Widyastuti &
Aini, 2021).

Adanyapernyataan diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
H3 : NPL (Non Performing Loan) berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA (Return On Asset)

DER (Debt to Equity Ratio) adalah rasio yang menunjukkan sejauh mana perusahaan membiayai
aktivitasnya melalui utang dibandingkan dengan ekuitas. Rasio ini mencerminkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban finansialnya. Nilai DER yang tinggi mengindikasikan bahwa sebagian besar
pendanaan berasal dari utang, bukan dari modal sendiri. Penggunaan utang secara efisien menunjukkan bahwa
perusahaan dapat mengoptimalkan pembiayaan eksternal untuk menghasilkan laba yang Ilebih tinggi
dibandingkan hanya mengandalkan modal internal (Yahya, 2024).

Berdasaran penelitian terdahulu menyatakan hasil pengaruh signifikan DER terhadap ROA (Ardhefani et al.,
2021; Fianti et al., 2022; Intania Situmorang, 2023)

Adanyapernyataan diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

H4 : DER (Debt to Equity Ratio) berpengaruh positif signifikan terhadap ROA (Return On Asset)

Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Non Performing Loan (NPL),

dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Nilai Perusahaan

Capital Adequacy Ratio (CAR) menunjukkan sejauh mana sebuah bank memiliki kecukupan moidal
untuk menanggung potensi kerugian yang berasal dari kreidit atau aset produktif berisiko: (Kansil et al., 2021).
Nilai CAR (Capital Adequacy Ratio) yang tinggi meincerminkan kemampuan bank atau lembaga keuangan
dalam menghadapirisikoi yang berrasal dari kreidit maupun aset berrisikol (Mulia & Seityawan, 2022). Penelitian
yang dilakukan oileh Kansil et al., (2021) dan (Wardani et al., 2023) mengungkapkan bahwa Capital Adequacy
Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Dengan kata lain, jika rasioi CAR
meningkat akan terjadi peningkatan nilai perusahaan. Berdasarkan pernyataan diatas, dapat dirumuskan
hipoiteisis sebagaiberikut:
H5 : Capital Adeiquacy Ratiol(CAR) dapat mempengaruhinilai peirusahaan secara positifdan signifikan

Loian to Deposit Ratiol (LDR) meirupakan rasiol yang mengukur perbandingan antara total dana yang
diperroleh dari pihak kettiga dengan total kredit yang disalurkan oleh bank. Rasiol ini mencakup seluruh kredit
yang diberrikan kepada pihak keitiga, keicuali kreidit antar bank. Dalam perhitungannya, giroi, tabungan, deposito,
dan instrumen lain yang diterbitkan oleh bank dianggap sebagai dana pihak ketiga yang digunakan sebagai
pembagi. (Harrisoin, 2020). LDR memberikan gambaran meingenai efisiensi bank dalam memanfaatkan dana
yang dihimpun untuk mendukung aktivitas kreidit (Pungus eit al., 2024). Penelitian yang dilakukan olleh Krisna
et al., (2023) dan Pungus et al., (2024) mengungkapkan bahwa Loian toi Deposit Ratioi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan. Beirdasarkan pernyataan diatas, dapat dirumuskan hipoitesis sebagai
berrikut:
H6 : Loian toi Depoisit Ratio (LDR) dapat mempengaruhi nilai perusahaan secara positifdan signifikan

Non-Performing Loan (NPL) biasanya digunakan sebagai metrik untuk mengukur dan
meimbandingkan jumlah total pinjaman yang dibeirikan kepada peminjam dengan jumlah pinjaman beirmasalah.
Peningkatan rasioi kreidit macet (NPL) bank menunjukkan risikoi kreidit macett yang lebih tinggi, yang dapat
mengakibatkan kerugian bagi institusi. Karema bank harus menyisihkan lebih banyak uang untuk cadangan
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kerugian kredit, pendapatan perusahaan akan menurun. (Wangarry et al., 2023). Penurunan laba perusahaan
dapat secara langsung mengurangi minat inveistor untuk berinvestasi. Hal ini terjadi kareina adanya persepsi
bahwa perusahaan kurang mampu menghasilkan keuntungan secara stabil atau tidak dapat meimenuhi ekspektasi
pasar. (Haryantoi & Susantoi, 2023). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Baihaqi & Rizqy, (2021) dan
Agustiani, (2020) mengungkapkan berpengaruh neigatifdan signifikan terhadap nilai perusahaan.

H7 : Noin Peirforming Loian (NPL), dapat mempengaruhinilai perusahaan seicaranegatif signifikan.

Debt to FEquity Ratio (DER), yang meimbandingkan jumlah utang dan ekuitas, adalah kunci untuk
meningkatkan produktivitas dan kineija bisnis. Manajemen perusahaan menggunakan utang untuk
mengembangkan perusahaan, sehingga nilai perusahaan memningkat sebagai hasil dari peningkatan utang.
(Oktaviani et al, 2019). Debt toi Equity Ratio (DER) merupakan aspek krusial bagi perusahaan, karena
struktur moidal yang baik atau buruk dapat memengaruhi kondisi keuangan perusahaan. Pada akhirnya, hal ini
juga berdampak pada nilai perusahaan. Perusahaan yang memiliki utang cenderung memiliki nilai lebih tinggi
dibandingkan dengan tidak menggunakan utang (Aeini & Asyik, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh Utami &
Weilas, (2019) dan Veirnandoi & Erawati, (2022) mengungkapkan bahwa Debt to Eiquity berpengaruh positif
dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa baik perusahaan yang meinggunakan
utang dalam jumlah keicil maupun besar tetap dapat meningkatkan nilai perusahaan. Berdasarkan pernyataan
tersebut, hipoitesis yang dapat dirumuskan adalah sebagaiberikut:

H8 : Deibt toi Equity Ratioidapat mempengaruhinilai perrusahaan seicara positifsignifikan
Pengaruh Reiturn on Asseit(ROA ) terhadap Nilai Perusahaan

Reiturn on Asset menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari pemanfaatan
aset dan kas yang tersedia mellalui penjualan (Dewi & Abundanti, 2019). Laba yang besar menunjukkan proispek
perusahaan yang baik, sehingga mendorong investor untuk meningkatkan permintaan sahamnya, yang pada
akhimya meimengaruhi valuasi perusahaan. Koimponen ini menjadi pertimbangan utama investor dalam
pengambilan keputusan, yang menyatakan bahwa organisasi dengan profitabilitas yang lebih baik meimiliki
kapasitas yang lebih unggul untuk meningkatkan keisejahteraan pemeigang saham. Akibatnya, laba yang tinggi
berkorelasi dengan peningkatan nilai perusahaan (Sintyana & Artini, 2019). Dari penelitian sebelumnya Iman et
al.,, (2021), Budi Astuti & Yadnya, (2019) menunjukkan bahwa Return On Asset seicara positif dan signifikan
meimengaruhi nilai perusahaan, yang menunjukkan bahwa laba atas aset yang lebih tinggi menarik minat
inveistorr yang lebih beisarterhadap sahamperrusahaan. Maka, dapat dirumuskan hipoiteisisnya sebagaiberikut :

H9 : Reiturn oin Asseit(ROA) dapat mempengaruhi nilai perusahaan secara positifdan signifikan.

H10 : Reiturn oin Asseit dapat memediasi hubungan antara Capital Adeiquacy Ratioiterhadap Nilai Perusahaan
H11 : Reiturn oin Asseit dapat memediasi hubungan antara Loian toi Depoisit Ratio terhadap Nilai Perusahaan
HI12 : Reiturn on Asseit dapat memediasi hubungan antara Non Peirforming Loian terhadap Nilai Perusahaan

H13 : Reiturn on Asseit dapat memediasi hubungan antara Deibt toi Equity Ratio iterhadap Nilai Perusahaan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini meimanfaatkan data kuantitatif yang berasal dari laporran keuangan perusahaan perbankan
selama perioidel pengamatan 2019-2023. Data yang digunakan berupa data sekunder yang didapat melalui situs
web IDX dalam reintang waktu tersebut. Dari data tersebut, peneliti mendapat informasi terkait variabeil seperti
Reiturn on Asseit (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), Loian to Deposit Ratiol (LDR), Noin-Peirforming
Loian (NPL), Debt toi Equity Ratioi(DER), serta Pricei toi Boiok Value (PBV).
Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi peneltian sebanyak 47 perrusahaan perbankan yang teirdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pementuan

sampel menggunakan teknik purpoisive sampling. Kriterria sampeil dalam penelitian ini adalah: Perusahaan sub
sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019-2023 dan yang lengkap
meilapoirkan laporran keuangan selama tahun 2019-2023. Perusahaan yang meimenuhi kriteiria tersebut sebanyak
43 perrusahaan dengan total215 data observasi.
Meitodel Analisis

Dalam analisis data penelitian menggunakan WarpPls, model pengukuran uji yang digunakan adalah
Uji Koefisisen Pengaruh Langsung dan Pengaruh Tidak Langsung serta Uji Path dan Hasil P-Value, Uji
Kolinieritas dan R-squerd. Uji Direct Effect untuk menguji hubungan antara ariabel independen dan dependen
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secara langsung dan tidak dimediasi oleh variabel mediasi. Uji Indirect Effect untuk menguji hubungan antara

ariabel independen dan dependen secara tidak langsung melalui variabel mediasi.

Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics
N Min Max Mean Std.Deviation
CAR 215 9,01 169,92 31,88 21,85
LDR 215 3,99 163,19 85,47 24,91
NPL 215 0 5,49 1,49 1,32
DER 215 0,28 18,20 5,2 3,05
ROA 215 -14,75 8,92 0,66 243
PBV 215 0,21 64,20 2,79 6,29

Sumber : Diolah peneliti, 2025

Berikut analisis deskriptif yang lebih rinci berdasarkan tabel statistik:

1

Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki rata-rata 31,88, dengan nilai minimum 9,01 dan maksimum
169,92. Standar deviasi 21,85 menunjukkan variasi yang cukup besar antar bank. Ini berarti ada bank
dengan tingkat permodalan yang sangat tinggi dibanding yang lain.

Loan to Deposit Ratio (LDR) rata-rata 85,47, dengan minimum 3,99 dan maksimum 163,19. Standar
deviasi 24,91 menunjukkan tingkat penyaluran kredit terhadap dana pihak ketiga sangat bervariasi.
Non-Performing Loan (NPL) rata-rata 1,49, dengan minimum 0 dan maksimum 5,49. Standar deviasi
1,32 mengindikasikan bahwa tingkat kredit bermasalah relatif stabil di sebagian besar bank.

Debt to Equity Ratio (DER) rata-rata 5,2, dengan minimum 0,28 dan maksimum 18,20. Standar
deviasi 3,05 menunjukkan perbedaan dalam struktur permodalan bank, dengan beberapa bank lebih
bergantung pada utang dibanding modal sendiri.

Return On Assets (ROA) rata-rata 0,66, dengan minimum -14,75 dan maksimum 8,92. Standar deviasi
2,43 menunjukkan ada bank yang mengalami kerugian cukup besar, tetapi sebagian mampu
memperoleh keuntungan lebih tinggi.

Price to Book Value (PBV) rata-rata 2,79, dengan minimum 0,21 dan maksimum 64,20. Standar
deviasi 6,29 menunjukkan perbedaan signifikan dalam valuasi pasar bank, di mana beberapa bank
dihargai lebih tinggi oleh investor, sementara yang lain memiliki nilai lebih rendah dibanding nilai
bukunya.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Pada penelitian ini, tidak ada gejala multikolinearitas antar variabel, karena nilai AVIF sebesar 1,160 dan nilai
AFVIF sebesar 1,256. Keduanya kurang dari 3,3 dengan nilai GoF sebesar 0,523 yang berarti model
eksploratori sudah tepat.

Uji Validitas, Realibilitas dan R-squard

CAR LDR NPL DER ROA PBV
AVE 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000
Composite reliability 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000
R-squared 0,196 0,351
Adj. R-squared 0,181 0,336

Sumber : pengolahan data WarpPls 7.0
Hasil pengujian Average Variance Extraced (AVE) lebih besar dari 0,5, sehingga dapat diambil

kesimpulan convergent validity dalam penilitian ini baik. Nilai Composite Reliability (CR) memiliki nilai diatas
0,7. Hal ini sesuai dengan penjelasan dari (Ubaidillah, 2019) bahwa CR mampu memberikan hasil uji reabilitas
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yang sesuai. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh variabel dinyatakan reliabel dan dapat diandalkan untuk
digunakan dalam proses analisis lebih lanjut.

Pengujian di atas menjelaskan bahwa seberapa baik variabel independen dalam penelitian dapat
mempengaruhi variabel dependen. Hal ini dibuktikan dengan nilai Adjusted R squared sebesar 0,181 yang
menunjukkan bahwa pengaruh CAR, LDR, NPL, dan DER terhadap ROA sebesar 18% sisanya 82%
dipengaruhi oleh variabel lain. Sedangkan pengaruh CAR, LDR, NPL, DER, dan ROA terhadap PBV adalah

sebesar0,336 atau 33,6%, sisanya 66,4% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.
Hasil Uji Direct Effect

Path Cocfficients P-value
CAR - ROA -0,300 <0,001
LDR - ROA 0,121 0,035
NPL - ROA -0,228 <0,001
DER - ROA 0,037 0,292
CAR - PBV 0,306 <0,001
LDR - PBV -0,047 0,243
NPL - PBV -0,017 0,401
DER - PBV -0,000 0,499
ROA - PBV -0,403 <0,001

Sumber : pengolahan data WarpPls 7.0

Hasil pengujian pada tabel di atas digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel dalam
penelitian guna mengetahui tingkat signifikansinya. Hubungan antar variabel dikatakan signifikan secara
statistik jika p-value < 0,05. Pada hipotesis pertama, diperoleh nilai koefisien CAR sebesar -0,300 dengan p-
value < 0,001, yang berarti CAR berpengaruh signifikan terhadap ROA, sehingga hipotesis pertama ditolak.
Untuk hipotesis kedua, nilai koefisien LDR adalah 0,121 dan p-value 0,035, menunjukkan bahwa LDR memiliki
pengaruh signifikan terhadap ROA, maka hipotesis kedua diterima. Pada hipotesis ketiga, NPL memberikan
pengaruh signifikan terhadap ROA dengan koefisien -0,226 dan p-value < 0,001, sehingga hipotesis ketiga
diterima. Sementara itu, pada hipotesis keempat, DER menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan terhadap
ROA, dibuktikan dengan koefisien 0,037 dan p-value 0,292, sehingga hipotesis keempat ditolak. Untuk
hipotesis kelima, CAR berpengaruh signifikan terhadap PBV dengan koefisien 0,306 dan p-value < 0,001,
sehingga hipotesis kelima diterima. Selanjutnya, hasil uji menunjukkan bahwa LDR (koefisien -0,047; p-value
0,243), NPL (koefisien -0,017; p-value 0,401), dan DER (koefisien -0,000; p-value 0,449) tidak berpengaruh
signifikan terhadap PBV, maka hipotesis keenam, ketujuh, dan kedelapan ditolak. Terakhir, pada hipotesis
kesembilan, ROA memiliki pengaruh signifikan terhadap PBV dengan koefisien -0,403 dan p-value < 0,001,
maka hipotesis kesembilan ditolak.

Hasil model pengujian secara lengkap mengungkapkan hubungan antar faktor yang ditunjukan pada
gambar dimana CAR, LDR, NPL, dan DER merupakan variabel independen dan PBV merupakan variabel
dependen yang dimediasi oleh ROA.

Yesha Nu’ma Arula Putri et.al Page | 799



Jurnal Maneksi ( Management Ekonomi dan Akuntansi), Vol. 14, No. 2, Juni 2025

Gambar Model Penelitian Lengkap

Hasil Uji Indirect Effect

Path Coefficient P-value
CAR->ROA->PBV 0,121 0,006
LDR->ROA->PBV -0,049 0,154
NPL->ROA->PBV 0,092 0,027
DER->ROA->PBV -0,015 0,378

Sumber : pengolahan data WarpPls 7.0

Hasil uji mediasi pada tabel dengan hubungan antar variabel dianggap signifikan secara statistik pada
p-value <0,05. Nilai koefisien untuk uji pengaruh tidak langsung CAR >ROA>PBYV sebesar 0,121 dan nilai p -
value 0,006 maka pengaruhnya signifikan dan HI10 diterima. Hasil uji pengaruh tidak langsung antara
LDR->ROA >PBYV dengan nilai koefisien -0,049 dan p-value 0,154 menunjukkan tidak signifikan yang berarti
H11 ditolak. Selanjutnya pada NPL->ROA->PBYV dengan nilai koefisien 0,092 dan p-value 0,027 yang berarti
signifikan dan H12 diterima. Hipotesis terakhir yang mengungkapkan pengaruh DER terhadap PBV melalui
ROA ditolak, karena nilai koefisien sebesar-0,015 dan p-value 0,378 yang artinya DER berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap PBV dengan ROA sebagaipemediasi.

Pembahasan Hasil Uji Dirrect Effect

Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, Non Performing Loan dan Debt to Equity
Ratio Terhadap Return On Asset

Hasil nilai koefisien CAR terhadap ROA bertanda negatif yaitu sebesar -0,300 menunjukkan hubungan
yang berlawanan arah. Berarti jika CAR meningkat maka akan menurunkan ROA. Sebagai contoh salah satu
peristiwa yang terjadi pada PT Bank MNC pada tahun 2022-2023 CA R meningkat dari 23,62% menjadi 31,00%
namun justru nilai ROA menurun dari 1,04% menjadi 0,31%. Hal tersebut dikarenakan peningkatan rasio kredit
bermasalah pada PT Bank MNC naik dari angka 2,21% menjadi 2,63% sehingga menyebabkan laba perusahaan
menurun karena modal dialihkan untuk menutup risiko kredit macet, bank tidak bisa menggunakan modal
tersebut secara optimal untuk menghasilkan pendapatan (Burhan, 2024).

Nilai koefisien LDR terhadap ROA yaitu sebesar 0,121 yang bertanda positif, maka menunjukkan
hubungan yang searah. Nilai LDR yang tinggi maka dapat menaikkan ROA. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa semakin tinggi LDR (Loan To Deposit Ratio) suatu bank maka semakin besar kredit yang disalurkan,
yang akan meningkatkan pendapatan bunga bank dan akan mengakibatkan kenaikan laba sehingga LDR
berpengaruh positif terhadap ROA (Fakutas et al., 2019).

Nilai koefisien NPL terhadap ROA yaitu -0,228, maka menunjukkan hubungan yang berlawanan arah.
Semakin besar NPL maka semakin besar risiko kegagalan kredit yang disalurkan, yang berpotensi menurunkan
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pendapatan bunga serta menurunkan laba. Jadi semakin tinggi NPL maka ROA akan semakin rendah karena
hilangnya kesempatan bank dalam memperoleh laba (Kurniawan et al., 2020).

Dari hasil uji direct effect menunjukkan DER tidak berpengaruh terhadap ROA pada perusahaan
perbankan, dibuktikan dengan nilai koefisien sebesar 0,037 dan p-value 0,292. Maka tinggi atau rendahnyaa
nilai DER tidak mempengaruhi nilai ROA. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian milik (Fianti et al.,, 2022)
yang menyatakan bahwa DER tidak berpengaruh terhadap ROA pada perusahaan perbankan.

Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, Non Performing Loan dan Debt to Equity
Ratio Terhadap Price to Book Value

Hasil nilai koefisien CAR terhadap PBYV yaitu 0,306 yang menunjukkan hubungan searah. Kenaikan
nilai CAR maka dapat menaikkan nilai PBV. Sebagai contoh pada tahun 2022-2023 nilai CAR pada perusahaan
BBNI naik 13,99% dari 19,30 menjadi 22,00 dan PBV juga mengalami kenaikan 6,25% dari 1,28 menjadi 1,36.
Tingkat Capital Adequacy Ratio (CAR) yang tinggi mencerminkan kemampuan bank dalam menyediakan
cadangan modal yang memadai untuk mengantisipasi potensi kerugian. Hal ini berkontribusi pada
meningkatnya kepercayaan investor, karena menunjukkan bahwa bank memiliki ketahanan finansial yang baik.
Perusahaan perbankan dengan CAR yang kuat cenderung lebih menarik bagi investor, karena memberikan rasa
aman terhadap stabilitas keuangan perusahaan dan menunjukkan bahwa risiko kerugian dikelola secara efektif
(Wangarry et al., 2023).

Berdasarkan hasil uji direct effect, ditemukan bahwa variabel LDR, NPL, dan DER tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV). Hal ini ditunjukkan oleh nilai p -value masing-masing
sebesar 0,243, 0,401, dan 0,499. Secara khusus, rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) terbukti tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap PBV, dengan nilai koefisien -0,047 dan p-value 0,243. Meskipun koefisiennya
bernilai negatif, hasil ini tidak signifikan pada tingkat signifikansi umum (a < 0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun tingkat LDR yang tinggi dapat meningkatkan risiko likuiditas, para investor tidak terlalu
mempertimbangkan LDR sebagai indikator utama dalam menilai kinerja perusahaan perbankan. Salah satu
alasannya adalah karena rata-rata LDR bank di Indonesia masih berada dalam batas yang dianggap aman, yakni
sekitar 82,8% sesuaiketentuan PBI No. 15/15/PBI/2013 (Christian Harrison, 2019).

Pada hasil uji direct effect variabel NPL juga menunjukkan hasil negatif dan tidak signifikan terhadap
PBYV atau nilai perusahaan pada bank, dibuktikan dengan nilai koefisien -0,017 dan p-value 0,401. Variabel ini
tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan karena tingkat NPL perbankan di Indonesia berada di bawah
pengawasan ketat Bank Indonesia. Jika suatu bank memiliki rasio NPL melebihi batas yang ditetapkan
(maksimal 5%), maka bank tersebut tidak diperbolehkan menyalurkan kredit, yang merupakan sumber
pendapatan utama bank. Selain itu, rata-rata rasio NPL nasional yang masih rendah, yaitu sebesar 1,84%,
membuat investor cenderung mengabaikan NPL sebagai indikator utama dalam menilai kinerja perusahaan
perbankan (Christian Harrison, 2019).

Hasil nilai koefisien DER terhadap PBV yaitu sebesar -0,000 dan p-value 0,499. Berdasarkan hasil
penelitian, Debt to Equity Ratio (DER) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Price to Book Value (PBV)
pada perusahaan perbankan. Hal ini disebabkan karena besarnya proporsi penggunaan utang tidak secara
langsung memengaruhi harga saham maupun nilai perusahaan. Penggunaan utang justru cenderung
meningkatkan biaya ekuitas secara proporsional, sehingga tidak memberikan dampak langsung terhadap nilai
perusahaan. Oleh karena itu, investor lebih fokus pada seberapa efektif dan efisien manajemen bank dalam
mengelola danautang untuk menciptakan nilai tambah bagi perusahaan (Sondakh et al., 2019).

Pengaruh Return On Asset Terhadap Price to Book Value

Hasil nilai koefisien ROA terhadap PBV yaitu -0,403 dan p-value <0,001 yang menunjukkan pengaruh
negatif signifikan. Hal ini menunjukan semakin tinggi nilai Reiturn on Asset suatu bank maka nilai perusahaan
bank akan semakin rendah, ini terjadi karena manajemen belum mampu mengelola aset yang dimiliki seicara
efisien dan efektif, sehingga laba bersih yang dihasilkan relatif keicil, seimentara jumlah aseit pada perusahaan
bank sangat beisar.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian (Mercyana et al., 2022) bahwa proffitabilitas berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan perbankan. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi
biasanya lebih memprioritaskan laba bersih untuk reitained earnings (laba ditahan) dibandingkan
meimbagikannya kepada pemegang saham dalam bentuk dividen. Semakin besar laba ditahan, semakin sedikit
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dividen yang dibagikan, yang bisa membuat investor merasa bank kurang berkomitmen meningkatkan
kesejahteraan pemegang saham. Hal ini berpotensi memengaruhi persepsi investor terhadap nilai perusahaan
perbankan.

Pembahasan Hasil Uji Indirrect Effect

Hasil uji indirect effect menunjukkan bahwa CAR berpengaruh signifikan terhadap PBV melalui ROA
dengan p-value 0,006. Hal ini logis karena modal yang kuat (CAR tinggi) memungkinkan bank lebih stabil dan
menghasilkan keuntungan lebih besar, yang meningkatkan ROA dan menarik investor, sehingga PBV pada
perusahaan bank meningkat. Sebaliknya, LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap PBV melalui ROA (p -
value 0,154) karena tingginya penyaluran kredit tidak selalu meningkatkan profitabilitas bank akibat risiko
kredit macet.

Sementara itu, NPL memiliki pengaruh signifikan terhadap PBV melalui ROA (p-value 0,027), yang
menunjukkan bahwa meskipun NPL mencerminkan kredit bermasalah, bank mungkin berhasil mengelola
risikonya sehingga dampaknya terhadap profitabilitas bank tetap positif. Di sisi lain, DER tidak berpengaruh
signifikan terhadap PBV melalui ROA (p-value 0,378), yang dapat disebabkan oleh kemampuan bank dalam
mengelola utangnya atau karena investor tidak terlalu mempertimbangkan DER dalam menilai valuasi
perusahaan perbankan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR),
Non-Performing Loan (NPL), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap nilai perusahaan (PBV) perbankan,
dengan Return On Assets (ROA) sebagaivariabel pemediasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing Loan (NPL)
berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On Asset (ROA), yang mengindikasikan bahwa semakin rendah
tingkat kecukupan modal dan semakin tinggi tingkat kredit bermasalah, maka profitabilitas bank akan menurun.
Sedangkan Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, menunjukan semakin
optimal bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga menjadi kredit, maka semakin meningkat profitabilitasnya.
Sementara itu, Debt to Equity Ratio (DER) tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap ROA pada
perusahaan perbankan, yang berarti struktur pendanaan dari utang dan modal sendiri belum tentu memengaruhi
tingkat pengembalian asetbank secara langsung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap nilai perusahaan perbankan, yang diukur melalui Price to Book Value (PBV). Temuan ini
mengindikasikan bahwa kecukupan modal merupakan aspek penting yang menjadi perhatian investor dalam
menilai nilai pasar sebuah bank. Sebaliknya, variabel LDR, NPL, dan DER tidak menunjukkan pengaruh
signifikan terhadap PBYV, sehingga tidak dianggap sebagai determinan utama dalam persepsi pasar terhadap nilai
perusahaan. Selain itu, ditemukan bahwa Return on Assets (ROA) justru memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap PBV. Analisis mediasi mengungkapkan bahwa CAR dan NPL berperan penting dalam
meningkatkan nilai perusahaan secara tidak langsung melalui ROA, sedangkan LDR dan DER tidak
menunjukkan peran mediasi yang cukup kuat dalam memengaruhi nilai perusahaan perbankan.

Saran untuk peneliti selanjutnya adalah untuk menggunakan variabel lain selain yang diteliti dalam
penelitian ini dan dapat mempertimbangkan variabel eksternal seperti kondisi ekonomi global, regulasi
pemerintah atau sentimen pasar agar memberikan gambaran yang lebih komprehensif serta menggunakan
objek dari sektor yang berbeda pada penelitian.
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